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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data, analisis datapeéngujian hipotesis,

dapat disimpulkan bahwa Kontribusi Pelaksanaan iBéath dan Pelatihan

Profesi terhadap Kinerja Guru di Kota Bandung berathlam kategori

hubungan yang cukup tinggi dengan uraian sebaguibe

1. Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Profesi yaetedggarakan oleh
LPTK UPI dalam program sertifikasi guru dalam jamatalam kategori
sangat baik, hal ini terlihat dari hasil perhitungdengan menggunakan
Weighted Means Scores (WMS) dengan skor rata-rata (4.40). Hal ini
berarti bahwa pelaksanaan pendidikan dan pelatipesfesi yang
diselenggarakan oleh LPTK UPI berjalan dengan bakdisi ini terlihat
dari sub variabel pelaksanaan pendidikan dan palatiprofesi yang
memiliki kecenderungan positif, dilihat dari : Taju pendidikan dan
pelatihan profesi, penggunaan media pembelajaranerppan prinsip-
prinsip pembelajaran, penggunaan metode pembeaiajatmhan materi
diklat, instruktur diklat serta pelaksanaan evaldddat.

2. Kinerja Guru SD di Kota Bandung yang telah mengikliklat profesi
pada tahun 2007 termasuk dalam kategori sangattalkni terlihat pada
hasil perhitungan dengan menggunakeghted Means Scores (WMS)

dengan skor rata-rata (4.43). Hal ini diperkuatgdenhasil penilaian yang
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dilakukan oleh kepala sekolah. Dari hasil penilakanerja, diperoleh
hasil bahwa rata-rata kinerja guru SD yang telalmgik@iti pendidikan

dan pelatihan profesi ialah (4.51) artinya dalanegari sangat baik. dari
hasil penelitian yang diperoleh dari guru dan @eail kinerja dari kepala
sekolah menandakan, bahwa kinerja guru SD di KaetadBng memiliki

kemampuan dan keahlian yang sangat baik dalam faekgm tugasnya
sebagai seorang guru profesional.

. Kontribusi  Pelaksanaan Pendidikan dan PelatihanfesiroTerhadap
Kinerja Guru SD Di Kota Bandung digambarkan melgbgrsamaan
regresi sederhana sebagai berikjt=: 18,93 + 0,62. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap perubahan satu unit variabel X, rak&a dipengaruhi oleh
variabel Y sebesar 0,62 serta berpola linear dasitipo maka

perubahannya berupa peningkatan kinerja. Perolengka korelasi (r)
sebesar 0,57, dimana angka tersebut menunjukkawabalelaksanaan
pendidikan dan pelatihan profesi sebagai varialelependen (X)
memiliki pengaruh serta berkontribusi yang cukuphadap variabel
kinerja guru sebagai variabel dependen (Y). Kosfisieterminasi dari
variabel X terhadap variabel Y sebesar 32 %, aatipelaksanaan
pendidikan dan pelatihan profesi memberikan kouo#ib32 % dalam
peningkatan kinerja guru SD di Kota Bandung sedanglé8 %

dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan koefisi@nelasi thiwung antara

variabel X terhadap variabel Y adalah signifikatengan harga fiung

sebesar 4,51 lebih besar dagtpada tingkat kepercayaan sebesar 95 %
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dengan dk = n-2 = 44-2 =42 diperoleh nilai sebds@r. Hal ini berarti
antara variabel X (Pelaksanaan Pendidikan daniPataProfesi) dengan

variabel Y (Kinerja Guru) terdapat korelasi yangigibdan signifikan.

B. Rekomendasi
Didasarkan pada beberapa kesimpulan di, at@asg merupakan
jawaban terhadap permasalahan penelitian dan memiplaasil pengujian
hipotesis, peneliti mengemukakan beberapa rekomsensiebagai bahan
informasi dan tindak lanjut dari penelitian. Adaptekomendasi tersebut
antara lain :
1. Rekomendasi bagi penyelenggara pendidikan danilmeataprofesi dalam
Program Sertifikasi Guru Rayon X Jawa Barat (LPTRI Bandung)

LPTK UPI adalah salah satu perguruanydi yang diberikan
kewenangan oleh Menteri Pendidikan Nasional untekyelenggarakan
program sertifikasi guru dalam jabatan. Adapunrjgkenilaian kelulusan
program sertifikasi bagi guru dilaksanakan melpknilaian fortofolio dan
bagi guru yang kurang memenuhi standar kelulusanakam
direkomendasikan untuk mengikuti pendidikan danafgen profesi.
Berikut ini merupakan rekomendasi bagi penyelereyghPTK UPI
sebagai pelaksana pendidikan dan pelatihan priafaki :

a. Untuk dapat meningkatkan kualitas guru sebaiknydaksanaan
pendidikan dan pelatihan profesi diselenggarakap tiahun dan

peserta diklatnya ditujukan bagi semua guru bargyaelum maupun
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yang sudah mengikuti program sertifikasi guru. 8ga hasil diklat
profesi yang diperoleh dapat diterapkan dalam grgsambelajaran
sehingga pendidik dapat menciptakan kegiatan pexyjaibeh di dalam
kelas yang aktif, kreatif dan menyenangkan.

. Dari segi tempat sebaiknya pelaksanaan pendidikam pklatihan
profesi dilaksanakan melalin door (di dalam kelas) maupusut door
(di luar kelas) . Dengan pelaksanaan diklat profgamng bertempat di
out door memungkinkan peserta untuk lebih termovitasi uritelkajar
dan bertujuan untuk lebih merasakan bahwa pembatajaapat
dilakukan di berbagai tempat sehingga para pedagat lebih merasa
senang, nyaman dalam belajar.

. Untuk menyelenggarakan program sertifikasi sebakajur penilaian
portofolio di gunakan sebagai syarat secara adtratifs bukan
dijadikan alat untuk mendapatkan sertifikat perdidiehingga untuk
mendapatkan sertifikat pendidik sebaiknya diselarggan melalui
jalur pelaksanaan pendidikan dan pelatihan profedi,ini bertujuan
agar para guru memperoleh pengetahuan, wawasan lyasgdan
menambah keterampilan mereka dalam cara mengajay kreatif,
aktif dan menyenangkan.

. Dari segi pelaksanaan evaluasi terutama untuk aiekdmpetensi
sosial sebaiknya dilaksanakan oleh panitia pengegka pendidikan

dan pelatihan profesi. Hal ini bertujuan agar @eail dalam diklat
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profesi lebih objektif dari pada melakukan penitaigang dilakukan

oleh sesama peserta diklat profesi.

2. Rekomendasi Bagi Guru-Guru di Kota Bandung
Adapun rekomendasi bagi guru SD di Kotaderg yang telah
mengikuti pendidikan dan pelatihan profesi padana2007 ialah :

a. Sebagai guru yang professional hendaknya menskknangat dan
etos kerja tinggi dalam melaksanakan tugasnya.

b. Bagi guru yang telah mendapatkan sertifikat pekdigeébaiknya
mereka mampu menciptakan proses pembelajaran pangtif, aktif
kreatif dan menyenangkan.

c. Sebaiknya para guru selalu meningkatkan kompetpesiagogik,
professional, kepribadian dan sosial yang dilakuketalui membaca
sumber pengetahuan, mengikuti seminar, workshoppurmauoka
karya.

d. Sebagai guru professional sebaiknya para guru adakgn suatu
penelitian khususnya penelitian tindakan kelas. iniabertujuan agar
para guru dapat memecahkan suatu permasalahantegadi di
dalam kelas.

e. Sebagai guru profesional sebaiknya para guru meratkan sumber
teknologi baik fasilitas internet maupun menggumakéat teknologi

hal ini bertujuan untuk menambdkill guru dalam mengajar.
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f. Untuk penilaian kinerja yang dilakukan oleh kepsg&olah, sebaiknya
di buat suatu standar atau ukuran kinerja gurwg ydibuat dalam
bentuk dokumen. Hal ini bertujuan untuk mengetatejauh mana
keberhasilan guru dalam menjalankan tugas yangh teliaapai.
Sehingga dengan adanya penilaian kinerja diharapkea guru dapat
memperbaiki dan meningkatkan kualitas guru dalamgajar.

g. Khusus bagi guru yang telah mendapatkan sertifiganhdidik,
sebaiknya dari dinas pendidikan kota dibentuk systagawasan
khusus untuk melihat kinerja guru secara objelR#n apabila guru
tersebut kinerjanya rendah dan tidak ada peningkaasudah
dilaksanakan diklat profesi, maka sebaiknya gursetaut diberikan
sangsi. Dengan diberlakukannya sangsi tersebudrapkan para guru
termotivasi belajar dan terstimulus untuk selalu nimgkatkan

kinerjanya dalam mengajar.

3. Untuk Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertariktuk meneliti program
sertifikasi melalui jalur  pendidikan dan pelatihgorofesi yang
diselenggarakan oleh LPTK UPI Bandung, hendaknyaelge tidak
hanya menggunakan satu instrumen penelitian, ai@apitakan lebih
baik , apabila digunakan dua /lebih instrumen pBaelyang sekiranya

relevan dengan masalah penelitian tersebut, sehinggjl yang diperoleh
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dapat memberikan generalisasi yang dapat dan mamgmberikan

makna bagi pemecahan masalahan penelitian.
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